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1 
KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL EKSPONEN PADA 
SISWA SMA  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal tentang materi eksponen (2) faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal materi 
eksponen (3) alternatif solusi untuk mengurangi kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal eksponen. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Kartasura yang berjumlah 
34 siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalahtes tulis, wawancara, dan 
dokumentasi. Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan kategori kesalahan 
Newman. Berdasarkan hasil penelitian kesalahan yang dilakukan siswa antara lain: 
(1) kesalahan transformasi penyebabnya siswa tidak paham dalam penerapan rumus 
dan salah dalam mengubah bentuk matematika secara benar dengan alternatif solusi 
siswa lebih memahami konsep dasar materi eksponen dan tidak hanya menghafal 
rumus (2) kesalahan proses penyelesaian penyebabnya siswa tidak teliti dalam 
menghitung dan lupa rumus dengan alternatif solusi siswa lebih banyak latihan soal 
dan lebih memperdalam konsep (3) kesalahan menarik kesimpulan penyebabnya 
siswa terburu-buru dalam menulis jawaban dan karena salah dalam proses 
menyelesaikan soal dengan alternatif solusi siswa lebih teliti saat proses mengerjakan 
soal. 
Kata Kunci : analisis kesalahan, eksponen, jenis kesalahan, penyebab kesalahan 
Abstract 
This research aims to describe:(1) the mistakes made by students in solving the 
problems questions about exponent (2) factor that causing the student to make 
mistake in working on material problem of exponent (3) alternatif to reduce error in 
problem solving. This type of research is qualitative research. The subject of this 
research is the students of class X MIPA 5 SMA Negeri 1 Kartasura against 34 
students. Data processing techniques used are written tests, interviews, and 
documentation. The analytical framework developed under Newman's disturbance 
category. The mistakes Based on the results of research made students include: (1) 
the error of the transformation of the cause of the students do not understand in the 
application of the formula and wrong in changing the form of mathematics correctly 
with alternatif solutions students better understand the basic concepts of exponential 
material and not only memorize the formula (2) the process of solving the problem 
cause students are not careful in calculating and forgetting the formula with 
alternatif solutions of students more practice questions and more deepen the concept 
(3) errors draw conclusions the cause of students rush in writing answers and 
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because one in the process of solving problems with the alternatif solutions students 
more thoroughly during the process of working on the problem. 
Keyword: Cause of error ,errror analysis, error type, , exponent 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu masalah yang dihadapi dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan karena lemahnya proses pembelajaran yang terjadi 
disekolah. Proses belajar merupakan proses yang berlangsung terus menerus, 
setiap kali berhadapan dengan pengalaman baru, baik secara kuat atau lemah. 
Dalam mempelajari matematika, banyak siswa yang hanya menerima begitu saja 
pelajaran tanpa mempertanyakan mengapa dan untuk apa matematika diajarkan.  
Menurut Herholdt, Roelien danSapire (2014: 54-56) analisis kesalahan 
siswa tidak hanya memerlukan konten matematika dan pengetahuan pedagogis 
guru, tetapi juga akan berfungsi untuk memperluas pengetahuan kognisi guru 
matematika dan pengembangan konsep. Sedangkan menurut Chamundeswari 
(2014: 35-36) menyatakan bahwa kesalahan konseptual membantu guru untuk 
memahami kesulitan siswa dan mengevaluasi tingkat pengetahuan siswa. 
Matematika sebagai ilmu terstruktur mampu memberikan suatu konsep 
baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep 
sebelumnya, sebab matematika itu konsepnya tersusun secara sistematis. Setiap 
siswa perlu menguasai konsep matematika yang diajarkan, sebab ciri utama 
matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau 
pernyataan merupakan akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan 
antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, seperti Hasbi, dkk (2014: 60) 
bilangan berpangkat tidaklah rumit, terutama jika siswa memahami bentuk 
bilangan berpangkat yang telah dipelajari di tingkat SMP. Siswa belum 
memahami bilangan berpangkat, siswa lupa dengan sifat-sifat bilangan 
berpangkat, kurangnya pengetahuan prasayarat siswa seperti operasi hitung pada 
bilangan bulat, serta siswa mengalami kesulitan dalan mengubah bilangan 
berpangkat bulat negatif ke pangkat bulat positif dan sebaliknya.Disinilah letak 
kesulitan siswa ketika mempelajari materi yang membuat siswa melakukan 
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kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal mengenai persamaan dan 
pertidaksamaan eksponen. 
Menurut Loc dan Tong (2017: 236-237) anak-anak melakukan banyak 
kesalahan dalam menyelesaikan soal seperti: subjektifitas, kecerobohan, salah 
penerapan aturan perhitungan, identifikasi jenis masalah yang salah dan salah 
dalam perhitungan.Kesalahan yang dilakukan siswa dapat diteliti lebih lanjut 
mengenai penyebab kesalahan siswa. Penyebab kesalahan harus dicarikan solusi 
sesegera mungkin dengan cara menganalisis akar permasalahan yang menjadi 
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. 
Sedangkan menurut Abdullah, et al (2015: 93)siswa cenderung membuat 
hampir semua jenis kesalahan yang ditemukan di analisis kesalahan  
Newman.Jenis kesalahan pertama adalah membaca, kesalahan kedua adalah 
pemahaman, selanjutnya adalah transformasi, kesalahan proses penyelesaian. 
Hasil penelitian Moru dkk (2014: 270) menyatakan bahwa analisis kesalahan 
dapat menambah pengetahuan dalam mengajar, pengenalan dengan kesalahan 
siswa dan analisis kesalahan dari bahasa, karena beberapa kesalahan dalam 
matematika saling berhubungan, dan membuat upaya untuk memperoleh 
pemahaman tentang teori-teori belajar, karena mereka berkaitan dengan 
bagaimana pengetahuan dibangun olehpelajar. 
Menurut Suyitno & Hardi (2015: 530-532) menyatakan bahwa prosedur 
Newman dapat digunakan untuk menentukan jenis kesalahan siswa dalam 
melakukankesalahanmatematikasecara tertulis.Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh  Junaedi, dkk (2015: 40) kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat 
disebabkan oleh: (1) siswa tidak mengetahui arti simbol atau istilah yang ada 
dalam masalah (kesalahan Membaca) (2) siswa tidak mengerti makna masalahnya 
(Kesalahan Pemahaman) (3) siswa lupa formula yang akan digunakan atau 
strategi/ prosedur apa yang harus dilakukan (Kesalahan Transformasion) (4) siswa 
tidak bisa membuat pemecahan masalah algoritma secara berurutan dan benar 
(Kesalahan Proses Penyelesaian) (5) siswa tidak bisa menjawab sesuai dengan 
pertanyaan (Kesalahan Menarik Kesimpulan). 
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Berdasarkan uraian tentang kesalahan-kesalahan dilakukan oleh siswa 
yang diklasifikasikan oleh Newman, kesalahan membaca dan kesalahan 
pemahaman tidak menjadi fokus oleh peneliti karena pada soal yang diujikan 
yaitu berupa soal matematika pada materi eksponen yang tidak dapat 
diidentifikasi letak kesalahan pada aspek kesalahan membaca dan kesalahan 
pemahaman. Peneliti hanya mengambil tiga aspek yang akan dijadikan fokus 
penelitian yaitu kesalahan transformasi, kesalahan proses penyelesaian, dan 
kesalahan menarik kesimpulan. 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) mendekripsikan jenis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal materi eksponen, (2) menganalisis factor penyebab 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi eksponen, (3) mendeskripsikan 
alternative solusi untuk mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
materi eksponen. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas X MIPA 5SMA Negeri 1 Kartasura sebanyak 34 siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan eksponen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) tes 
tulis untuk pengumpulan data yang kemudian diolah dan dianalisis, (2) 
wawancara untuk mengetahui penyebab kesalahan, (3) dokumentasi untuk 
memperoleh data tentang profil sekolah, identitas siswa, dan foto hasil pekerjaan 
siswa dan dokumentasi pelaksanaan siswa. Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara. Hasil wawancara diperoleh dari guru dan beberapa siswa kelas kelas 
X MIPA 5. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi 
hasil penyelesaian soal eksponen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis datanya 
adalah non statistik dengan 3 alur kegiatan yaitu: (1) reduksi data yaitu tahapan 
mengoreksi hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa, kemudian melakukan 
pengelompokan sesuai banyaknya jawaban yang benar dan menyusun catatan 
5 
 
sebagai bahan wawancara berdasarkan hasil pekerjaan siswa (2) penyajian data 
merupakan proses pengumpulan informasi atau data dari hasil penelitian yang 
tersusun yang dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowcart dan sejenisnya (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
berdasarkan data-data yang terkumpul selama penelitian yang dapat dilakukan 
peninjauan terhadap kebenaran dari penyimpulan, berkaitan dengan relevansi dan 
konsistensinya dengan judul, tujuan dan perumusan masalah. Hal ini sejalan 
dengan tahapan menganalisis data mengacu pada model Milles & Huberman 
(Gunawan, 2015: 210). Peneliti menganalisis data didapatkan dari jawaban siswa 
untuk mendapatkan kesalahan yang dibuat siswa. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dimulai dengan memberikan tes kepada siswa dengan materi eksponen. 
Dalam pelaksanaannya, tes dilakukan dalam 1 (satu) sesi. Tes dilaksanakan pada 
hari senin tanggal 22 Januari 2018. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIPA 5 
SMA Negeri 1 Kartasura yang diikuti 34 siswa dengan memberikan soal ulangan 
harian eksponen yang mencakup persamaan eksponen dan pertidaksamaan 
eksponen. Dari tiga puluh empat siswa yang diberikan tes selanjutnya dipilih lima 
siswa yang dijadikan subjek penelitian yaitu S01, S09, S18, S26 dan S34 
dikarenakan siswa tersebut banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal.  
Data hasil analisis jawaban siswa yang dikembangkan berdasarkan 
kerangka analisis model Newman diperoleh 3 jenis kesalahan yang dilakukan 
yaitu kesalahan transformasi, kesalahan proses penyelesaian dan kesalahan 
penarikan kesimpulan yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 Jenis Kesalahan Siswa 
Kesalahan  Nomor Soal Total 
1 2 3 4 5  
Transformasi n 4 4 20 2 5 35 
Proses penyelesaian n 8 7 23 4 8 50 
Penarikan kesimpulan n 4 5 27 11 15 62 
N (Total Keseluruhan) 16 16 70 17 28 147 
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Keterangan: 
n  = Banyak kesalahan pada masing-masing jenis 
N = Jumlah/ total keseluruhan kesalahan 
Dari table diatas, peneliti melakukan pengolahan data untuk menghitung 
presentase pada setiap jenis kesalahan.Sehingga didapatkan deskripsi 
presentase setiap jenis kesalahan yang di sajikan pada tabel berikut. 
Tabel 2  Deskripsi Presentase Setiap Jenis Kesalahan 
Kesalahan Presentase 
Transformasi 23,81% 
Proses penyelesaian 34,01% 
Penarikan kesimpulan 42,18% 
Total 100% 
Dari hasil analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi atau pengecekan data diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi eksponen beserta faktor 
penyebabnya adalah sebagai berikut. 
3.1 Kesalahan transformasi 
Berdasarkan hasil perhitungan data, presentase kesalahan transformasi 
sebesar 23,81%. Total kesalahan transformasi yang dilakukan siswa adalah 
35. Pada penelitian ini kesalahan transformasi dalam menyelesaikan soal 
matematika materi eksponen terdapat beebrapa indikator yang menunjukan 
siswa termasuk dalam kesalahan transformasi, indikator tersebut adalah. 
Tabel 3 Indikator Kesalahan Transformasi 
Kesalahan N 
Siswa salah dalam mengubah ke dalam 
bentuk matematika yang benar 
35 
Jumlah kesalahan 35 
 
Tabel hasil analisis jawaban tes, misalnya pada subjek 09 dengan soal 
nomor 2 yang melakukan kesalahan dalam mengubah bentuk matematika dan 
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lemahnya dalam memahami konsep untuk menyelesaikan permasalahan. 
Contoh kesalahan transformasi dapat dilihat dari gambar 3 berikut. 
 
Gambar 3 Kesalahan Transformasi 
Dari hasil wawancara, diperoleh bahwa beberapa siswa melakukan 
kesalahan karena lupa konsep, tidak teliti, dan tidak dapat memahami 
maksud soal. Hal ini mungkin disebabkan karena siswa belum paham 
konsep bentuk eksponen secara benar.Sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang telah dilakukan Mulyadi, Riyadi, dan Subanti (2015: 9) 
mengemukakan bahwa banyak siswa melakukan kesalahan transformasi 
dikarenakan tidak memahami konsep, miskonsepsi, subjek mengetahui 
konsep tetapi salah karena ceroboh dalam mengerjakan.Sehingga 
didapatkan alternatif  solusi untuk mengurangi kesalahan transformasi 
berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pinahayu (2015) 
yaitu menekankan kembali bukti-bukti dari sifat bilangan berpangkat 
dengan pemahaman konsep mengenai eksponen sehingga siswa dapat 
mengubah bentuk matematika secara benar.  
3.2 Kesalahan proses penyelesaian 
Berdasarkan hasil perhitungan data, presentase kesalahan proses 
penyelesaian sebesar 34,01%. Total kesalahan proses penyelesaian yang 
dilakukan siswa adalah 50. Pada penelitian ini kesalahan proses penyelesaian 
dalam menyelesaikan soal matematika materi eksponen terdapat beberapa 
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indikator yang menunjukan siswa termasuk dalam kesalahan proses 
penyelesaian, indikator tersebut adalah. 
Tabel 3 Indikator Kesalahan Proses Penyelesaian 
Kesalahan n 
Siswa dalam menggunakan kaidah atau 
aturan belum benar 
15 
Kesalahan dalam melakukan 
perhitungan 
35 
Jumlah 50 
Hasil analisis jawaban tes,siswa salah dalam operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Banyak siswa yang melakukan 
kesalahan hitung, Kesalahan ini dimungkinkan karena siswa tidak 
teliti..langkah peyederhanaan yang salah. Dikarenakan siswa terburu-buru 
saat mengerjakan yang mengakibatkan salah dalam menghitung pengurangan 
bilangan ruas kanan ke bilangan ruas kiri. 
Berikut ini contoh kesalahan siswa dalam menggunakan kaidah atau 
aturan belum benar pada subjek 01 dengan soal nomor 2 rumus yang terdapat 
pada gambar 4. 
 
Gambar 4 Kesalahan Proses Penyelesaian 
Dari hasil wawancara, siswa memang tidak teliti dalam 
menghitung.Karena siswa merasa terburu-buru dalam mengerjakan 
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soal.Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Mahmoud 
(2016: 132) mengemukakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalan 
menyelesaikan pertidaksamaan pecahan dan pertidaksamaan saat 
mengalikan angka negatif.Hasil ini didukung oleh Bicer, dkk (2014) siswa 
masih banyak yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
permasalahan terutama dalam memahami konsep yang dikerjakan.Tidak 
hanya siswa tingkat pertama tetapi juga kedua, ketiga, ataupun 
mahasiswa.Alasan mengapa siswa memiliki kesalahan konsep mungkin 
diperoleh dari guru-guru mereka. 
Alternatif solusi untuk mengurangi kesalahan proses 
penyelesaianberdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Loc 
dan Tong (2017: 239) yaitu melakukan langkah-langkah yang jelas dan 
spesifik saat menyelesaikan permasalah soal, memperlajari dengan cermat 
pembelajaran yang sesuai untuk siswa.  
3.3 Kesalahan menarik kesimpulan  
Berdasarkan hasil perhitungan data, presentase kesalahan menarik 
kesimpulan sebesar 42,18%. Total kesalahan menarik kesimpulan yang 
dilakukan siswa adalah 62. Pada penelitian ini kesalahan menarik kesimpulan 
dalam menyelesaikan soal matematika materi eksponen terdapat beebrapa 
indikator yang menunjukan siswa termasuk dalam kesalahan menarik 
kesimpulan , indikator tersebut adalah. 
Tabel 5. Indikator Kesalahan Menarik Kesimpulan 
Kesalahan n 
Kesalahan dalam menuliskan jawaban 47 
Siswa tidak menuliskan kesimpulan 
jawaban 
15 
Jumlah 62 
 
Hasil analisis jawaban tes, banyak siswa yang melakukan kesalahan 
dalam menuliskan jawaban.Hal ini dimungkinkan karena terburu-buru 
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sehingga lupa menuliskan jawaban secara benar.Misalnya pada subjek 18 
dengan soal nomor 3 dengan melakukan kesalahan dalam menuliskan 
jawaban.Berikut ini contoh kesalahan siswa dalam menarik kesimpulan dapat 
dilihat dari gambar 5. 
Gambar 5 kesalahan siswa dalam menarik kesimpulan 
Sedangkan dari hasil wawancara, siswa yang salah dalam menuliskan 
jawaban dan tidak menulis jawaban karena memang lupa rumus dan lupa 
konsep. Siswa merasa terburu-buru sehingga kadang dalam proses 
penyelesaian banyak yang salah akan tetapi dalam menuliskan jawaban ada 
beberapa siswa yang benar dalam menulis jawaban.Hasil ini didukung oleh 
Arif, Susanto, dan Yuli (2017: 44) yang menyatakan bahwa kesalahan 
menarik kesimpulan dikarenakan siswa salah dalam menuliskan satuan dari 
jawaban akhir, siswa tidak menuliskan kesimpulan dan siswa menuliskan 
kesimpulan tetapi tidak tepat.Alternatif  solusi untuk mengurangi kesalahan 
menarik kesimpulan berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Loc dan Tong (2017) yaitu memperhatikan pengetahuan dasar saat 
mengajarkan pelajaran baru sehingga siswa dapat memahami konsep yang 
diajarkan sehingga mendapatkan jawaban atau kesimpulan yang benar. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang berdasarkan kerangka analisis 
kesalahan Newman (Newman Error Analysis) diperoleh 3 jenis kesalahan yaitu 
kesalahan transformasi, kesalahan proses penyelesaian dan kesalahan menarik 
kesimpulan. Kesalahan proses penyelesaian dan kesalahan menarik kesimpulan 
merupakan kesalahan yang paling dominan dibandingkan kesalahan lainnya.  
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Secara umum faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
adalah siswa salah dalam menulis soal, kurang memahami konsep, kurang 
memahami penerapan rumus dalam soal, salah dalam mengubah bentuk 
matematika secara benar dan kurang cermatnya siswa dalam melakukan operasi 
perhitungan dan penyederhanaan soal persamaan dan pertidaksamaan eksponen. 
Alternatif solusi untuk mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal eksponen adalah lebih memahami bukti dari sifat-sifat bilangan berpangkat 
tidak hanya menghafal rumus, memperdalam pemahaman konsep tentang materi 
eksponen.Menggunakan peta konsep untuk mengindari miskonsepsi dan sering 
mengerjakan latihan soal yang bervariasi. 
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